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HUBUNGAN MASA KERJA DENGAN STRES KERJA
PADA PUSTAKAWAN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA

Olch :Sarwono

INTISARI

Stres dapat terjadi pada semua orang. Stres yang berkaitan dengan pekerjaan
disebut stres kerja. Semakin lama seseorang bekerja semakin banyak stresor (sumber stres)
yang diterimanya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan
stres kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta Penelitian
ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner untuk pengumpulan data
responden seluruh pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini
merupakan penelitian populasi yaitu mengambil seluruh populasi  yang berjumlah 31
orang. Dari data primer kemudian diolah untuk mengetahui kondisi stres kerja. Dalam
penelitian ini juga diketahui tingkat stres kerja ringan yang terjadi pada 41,9 % responden
atau sejumlah 13 orang pustakawan dan 58,1 % responden atau sejumlah 18 orang tidak
mengalami stres kerja. Dari 13 orang tersebut dapat dirinci sebagai berikut. Responden pria
ada 7 orang dan responden wanita ada 6 orang yang mengalami stres kerja ringan.
Responden berpendidikan SLTA sejumlah 2 orang, Diploma sejumlah 6 orang, Sarjana 4
orang dan yang berpendidikan S-2 ada | orang yang mengalami stres kerja ringan.Ditinjau
dari usia responden terdapat 5 responden berusia 31 - 40 tahun yang mengalami stres kerja
ringan, berusia 41-50 tahun terdapat 3 responden mengalami stres kerja ringan, dan 5
orang responden berusia diatas 50 tahun yang mengalami stres kerja ringan.Masa kerja
dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kurang dari 6 tahun tidak terdapat responden yang
mengalami stres kerja, 6-12 tahun terdapat 1 responden, 13 — 18 tahun terdapat 4
responden dan masa kerja diatas 18 tahun terdapat sejumlah 7 responden yang mengalami
stres kerja ringan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi stres kerja ringan pada
sebagian pustakawan Perpustakaan UGM. Sementara dari uji statistik dengan uji
Spearman’s rho didapat tingkat signifikansi p sebesar 0,06 yang berarti lebih besar dari p
tabel 0,05 hal ini berarti hipotesis nol diterima. Maknanya adalah tidak ada hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan stres kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta.

Kata kunci : masa kerja, stress kerja, pustakawan

vil



DAFTAR ISI

HALAMANJUDUL ... ... e
HALAMAN PENGESAHAN oo e e
HALAMAN PERSEMBAHAN . oo e
HALAMAN MOTTO oo e Y
KATA PENGANTAR . e e e e e eV
DAFTAR TABEL X

DAFTAR LAMPIRAN ..o e i i e e o XV

BAB I. PENDAHULUAN L. oos s et et

1.1.Latar Belakang Masalah v/ 0.0 s e TR |

PR NES

1.2.Rumusan Masalah .. ... ol el Ll e 9

1.3.Rumusan Pertanyaan Penelitian .. .0 S0 0L a9
LA HIPOESIS. .. o e oot e aeeie e ot e e s s s e e .9
1.5.Alasan dan Tujuan Penelitian ... 9
1.6 Manfaat Penelitian. .. .......cvoveeeeiieeeee e eeee e ee e e 10

1.7.Sistematika Penulisan............ i O

ix



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASANTEORI ..................... ...
2.1. Tinjauan Pustaka ... ...
2.2, Landasan teOTT ... ..o oo oit i e
2.2. 1. Pengertian Stres. .. ... oo i e
2.2.2. Pengertian Stres Kerja... ...
2.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi StresKerja........................
2.2.4. Tingkat StresKerja............o
2.2.5. Pustakawan. .. ... ...
2.2.6. Perpustakaan Universitas GadjahMada ..................................

2.2.7. Fase Usia Manusia. .. ... e e e e

BAB II. METODE PENELITIAN ... ... e
3.1 Jenis Penelitian. .. ...... ... i
3.2. Variabel Penelitian... ... ... ... i
3.3. Definist Operasional . 4 . s 5ot i d 4 rms £ 558 e ee cee oo e eenaeeens
3.4. Populasi dan'Sampel . ... 00 e e e
3.5. Subjek Penelttian. .. ... 0. .o 0 e b i e
3.6. Strategi Penelitian ... ...
3.7. Teknik Pengumpulan Data ... ... i
3.8. Validitas dan Reliabilitas Instrumen .........................o
3.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas.................................

310, Ui KOTeIast ... .o.iiit e e e e e e e e e e

12

12

13

16

17

20

21

23

26

26

26

28

28

29

29

.30

31

32

33



3.11. Teknik Analisis Data .. 34
3.12. Keterbatasan Penelitian 34
3.13. Jadwal Penelitian 035

3.14. Pelaksanaan Penelitian 035

BAB IV. HUBUNGAN MASA KERJA DENGAN STRES KERJA ............... .36
4.1. Profil Perpustakaan Universitas Gajah Mada 30
4.1.1. Visi Dan Misi Perpustakaan Universitas Gadjah Mada ................37
4.1.2. Tugas Pokok /9 D v U ¥ |
4.1.3. Macam Dan Waktu Layanan ................cooeeoireiiiaaeianne o238
A14 FasilitaS oo e oo e e e 40
4.1.5. Sumber Daya Manusia Pustakawan e
4.9 Analisa Dat@ KUESIONET «o. v v ven oo oo oems bat e e ee e A2
4.2.1. Tingkat Pendidikan Responden e A2
4.2.2. Usia-Responden.. AMIC. UNIVERSILY. .o..43
423 Mhiselantid M N AN/TAR R P/ONNIEON M4
4.2.4. Frekwensi Pelatihan Responden /... ... ...l 45
4.2.5. Masa Kerja Responden 2406
4.2.6. Tingkat Stres Kerja . 48
4.27. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

Kuesioner Tingkat Stres KA v oo e e 49

4.2.8. Hubungan Masa Kerja Dengan Stres Ketja.. ..o ...60

Xi



429 Uji HIPOESIS ..o oe oo e e o oo e s e e

S1. SHMPUIAN ... oo o e
5 0 SATAI oo oo oo e e e e e e e e e e e e e e e s
DAFTAR PUSTAK A . oot e e e e e e e e s e e

LAMPIRAN-LAMPIRAN L. oottt it e i e s e e e s e e

Xii

.62

.04

64

.64

66

68



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Variabel Penelitian ... ... 02T
Tabel 2. Kisi-Kisi KUEGSIONET ... ... oo aee e e e e 31
Tabelj. Hasil Uji Validitas Instrumen .............................. .33
Tabel 4. Jadwal Penclitian ... ..coooooeoeeoe o35
Tabel 5. Jumlah Pustakawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan ........................41]
Tabel 6. Jumlah Pustakawan di Tiap Bagian .....................coccovvioin i 42
Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden ... ... 42
Tabel 8. Usia ReSponden ... .......co.ouwiiiieiier oo e 43
Tabel 9. Jenis Kelamin Responden .............coccocoiiiiiiiiii i 44
Tabel 10. Frekwensi Pelatihan Respnden ................ccccooeiiiiiii .. 46
Tabel 11. Masa Kerja Responden.................... .47
Tabel 12. Tingkat Stres Kerja Responden ... 49
Tabel 13. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 2............50
Tabel 14. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 10 ..........50
Tabel 15. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 3............ 51
Tabel 16. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 18........ ... 52
Tabel 17. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 4............52
Tabel 18. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 19........ . 53
Tabel 19. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 5............53
Tabel 20. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 13, 54

xiil



Tabel 21. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 16

Tabel 22. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 17

Tabel 23. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 8............

Tabel 24. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 7......... ...

Tabel 25. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 9......... ...

Tabel 26. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 11
Tabel 27. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 12

Tabel 28. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 14

Tabel 29. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 15...........

Tabel 30. Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Nomor 20

Tabel 31. Jumlah Pustakawan Yang Mengalami Stres ...,

XIV

56

56

57

57

58



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Kuesioner... ...

Lampiran 2. Daftar Pustakawan Perpustakaan UGM ...

Lampiran 3. Tabel Hasil Kuesioner... ............... ...
Lampiran 4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas ...................................

Lampiran 5. Frekwensi Tabel .. ...

Lampiran 6. Crosstabulation ......................o

Lampiran 7. Uji Korelasi ............... o

Lampiran 8. Tabel tdantabel r.................. ...

Lampiran 9. Surat Permohonan Ijin Penelitian ................ ...

Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari BAPEDA DIY............... ...

Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian dari Kepala Perpustakaan UGM.............. ...

Lampiran 12. Nota Dinas Pembimbing ...

XV

68

71

72

75

80

81

82

83

.84

85

86



R
‘/\_/:_)

R

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB ]

PENDAHULUAN

}.1. Latar Belakang Masalah

Kata “stres” sering kita dengar dalam keseharian. Karena memang stres
merupakan realitas kehidupan sehari-hari. Kita tidak dapat menghindarinya karena
stres adalah setiap perubahan yang memerlukan penyesuaian.

Menurut Calhoun (1990:414) stres adalah segala sesuatu yang
menyebabkan kita harus menyesuaikan dirl. Lingkungan adalah salah satu hal
yang membuat kita harus menyesuaikan diri. Kondisi lingkungan yang tidak
sesuai dapat menyebabkan stres yang disebut dengan stres lingkungan. Sementara
itu Sarwono (1992:86) mengemukakan bahwa stres adalah beban mental yang
oleh individu bersangkutan akan dikurangi atau dihilangkan. Untuk mengurangi
atau menghilangkan stres individu melakukan penyesuaian. Jika ia berhasil maka
individu akan kembali ke keadaan yang seimbang. Bila ia tidak berhasil maka
individu tersebut akan kembali kepada keadaan stres lagi.

Sumber stres menurut Davis (1995:1) ada tiga yaitu lingkungan ,
fisiologis dan pikiran. Lingkungan yang bersahabat menuntut orang untuk
menyesuaikan diri. Setiap orang harus beradaptasi dengan tuntutan interpersonal,
tekanan waktu, standar penampilan dan berbagai ancaman rasa aman dan harga
diri. Sumber stres kedua yaitu fisiologis. Pertumbuhan yang cepat pada remaja,
menopause pada wanita, kurangnya olahraga dan lain-lain dapat juga

menimbulkan stres. Sumber stres ketiga adalah pikiran. Otak kita menafsirkan dan



menerjemahkan perubahan yang kompleks pada lingkungan. Cara Kkita
menafsirkan dan mempersepsikan perubahan tadi dapat menimbulkan stres.
Tidak setiap orang yang mengalami perubahan yang mendatangkan stres dapat
menghadapi dengan baik. Begitu juga perubahan yang terjadi dalam pekerjaan
apapun, termasuk pekerjaan dalam dunia perpustakaan dapat menimbulkan
ancaman terhadap kestabilan fisik ataujiwa kita.

Dalam pengertian umum stres terjadi jika orang dihadapkan dengan
peristiwa yang mereka rasakan sebagai ancaman kesehatan fisik atau
psikologisnya. Peristiwa tersebut biasanya dinamakan stresor dan reaksi orang
terhadap peristiwa tersebut disebut respon stres. (Atkinson dkk, 1999:338). Lebih
lanjut Atkinson mengatakan bahwa ada dua macam reaksi terhadap stres yaitu
reaksi psikologis berupa kecemasan, kemarahan dan agresi serta gangguan
kognitif misalnya sulit konsentrasi. Reaksi yang kedua adalah reaksi fisiologis
geperti meningkatnya tekanan darab. |

Stres dapat dialami oleh semua orang yang bekerja dalam bidang
pekerjaan apapun, termasuk dalam_bidang perpustakaan. Karena dalam dunia
perpustakaan juga terdapat_stresor-stresor yang dapat menimbulkan stres.

Perpustakaan sebagai sebuah organisasi kerja yang bergelut dengan vdunia
informasi dituntut untuk senantiasa memperbaiki organisasinya. Artinya dari
waktu ke waktu perpustakaan mesti berkembang dengan dinamis menuju sebuah
perpustakaan yang ideal agar dapat menjalankan seluruh fungsinya. Hal ini terjadi
pada semua jenis perpustakaan termasuk perpustakaan perguruan tinggi yang

memiliki berbagai tujuan untuk mendukung perguruan tinggi bersangkutan.



Lo

Menurut Sulistyo-Basuki (1993:52) secara umum perpustakaan perguruan
tinggi memiliki tujuan :

1. Memenuhi  keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, yaitu
pengajar, mahasiswa dan tenaga administrasi.

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat
akademuis.

3. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan.

4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis
pemakai.

5. Menyediakan jaﬁa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan

perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.

Qalyubi dkk. (2003:10) menyebutkan bahwa perpustakaan perguruan
tinggi merupakan umt pelaksana teknis perguruan tinggi yang bersarﬁa—sama
dengan unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara
memilih, menghimpun, mengolah, merawat, dan melayankan sumber informasi
kepada lembaga induknya pada kKhususnya dan kepada masyarakat akademis pada
umumnya.

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada (UGM) sebagai salah satu
pendukung program universitas yang telah mencanangkan untuk menuju
University Research dituntut untuk dapat menyediakan berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh seluruh sivitas akademika untuk mendukung seluruh keperluan

dan kebutuhan sivitas akademika. Dalam memberikan pelayanan kepada seluruh



pengguna jasa perpustakaan para pengelola perpustakaan dituntut untuk dapat
mengedepankan kualitas pelayanan yang prima. Kualitas pelayanan prima tidak
akan dapat diwujudkan tanpa ada dukungan seluruh komponen perpustakaan
termasuk para pustakawan. Pustakawan senior dalam arti pustakawan yang telah
lebih dulu bekerja di perpustakaan diharapkan dapat memberikan kualitas
pelayanan yang lebih baik karena dianggap sudah berpengalaman. Untuk
mendukung program University Research maka diperlukan perubahan-perubahan
dan perbaikan-perbaikan di segala sisi di perpustakaan. Oleh karena itu sangat
wajar bila perubahan demi perubahan telah terjadi di perpustakaan Universitas
(Gadjah Mada.

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu unsur
pendukung universitas memiliki jumlah pegawai 93 orang yang terdiri dari 31
orang pustakawan dan 62 orang tenaga administrasi. Tiga puluh satu orang yang
bertugas di Perpustakaan UGM memiliki masa kerja yang berbeda—beda.
Pustakawan yang masa kerjanya lebih lama tentu mempunyai pengalaman kerja
yang lebih banyak. Pustakawan ini' sudah banyak mengalami perubahan dalam
kaitannya dengan pekerjaannya.

Menurut  Anoraga (1995:151) perubahan yang sering terjadi akan
menguras energi karena menuntut kita untuk beradaptasi dengan perubahan
tersebut. Maka meyakini dan menerima situasi sampai taraf tertentu dengan apa
adanya, sepadan dengan kenyataan merupakan sikap yang disarankan untuk terus
dikembangkan Perubahan mengandung unsur ketidakpastian. Sehingga orang

ragu-ragu menerima perubahan yang ada bahkan ada yang cenderung menolak.



Siagian (1993: 313) menyampaikan pertimbangan-pertimbangan rasional yang
sering digunakan untuk menghadapi perubahan yang akan terjadi, yaitu :

1. Perlunya waktu melaksanakan berbagai penyesuaian.

2. Kemungkinan keharusan mempelajari situasi dan tugas baru.

3. Kondisi yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan situasi

lama.
4. Beban tambahan yang harus dipikul
5. Perbedaan interpretasi tentang bentuk, sifat dan dampak perubahan

yang terjadi.

Disamping itu secara emosional timbul kecenderungan untuk menolak
perubahan karena :

1. Ketakutan mengenai faktor-faktor yang tidak diketahui atau masih
asing.

2. Toleransi yang rendah terhadap perubahan.

3. Ketidaksenangan terhadap ~manajemen atau pihak-pthak yang
memprakarsai perubahan.

4. Kurangnya suasana saling mempercayai.

5. Kecenderungan mempertahankan status quo karena perasaan aman

bekerja dalam kondisi lama.

Beberapa perubahan yang terjadi di Perpustakaan Universitas Gadjah

Mada misalnya :



|. Pergantian pimpinan, pergantian pimpinan kadang membawa
konsekuensi perubahan manajemen. Karakter pimpinan yang satu
dengan yang lain tentu saja ada perbedaan. Hal ini tentu membawa
pengaruh kepada sikap atau perilaku pustakawan untuk menyesuaikan
diri dengan sistem dan suasana yang dibangun oleh pimpinan yang
baru.

2. Perubahan jam kerja. Universitas Gadjah Mada memberlakukan lima
hari kerja yang sudah barang tentu membawa dampak pada perubahan
jam kerja. Ketika jam kerja mulai pukul 07.00 sampai pukul 14.00
kemudian berubah menjadi pukul 07.00 sampai pukul 16.00 akan
membawa beberapa perubahan dan kebiasaan yang selama telah ini
berjalan. 'Seperti pola makan dan istirahat serta perubahan pengeluaran
keuangan karena sebelumnya dapat makan siang di rumah tetapi
sekarang harus makan siang di kantor. |

3. Perubahan sistem presensi pegawal. Setelah bertahun-tahun
menggunakan présensi manual dengan cara mengisi nama, jam hadir
pada saat_hadir_dan_jam pulang pada saat pulang, serta tanda tangan
pada form presensi yang disediakan maka ada perubahan sistem
presensi yaitu dengan sistem komputer. Setiap pegawal memiliki
nomor induk yang berbeda untuk dapat melakukan presensi hadir dan
pulang. Sistem ini belum lama berjalan sudah dilakukan perubahan
sistem dengan cara presensi sidik jari. Hal ini membawa konsekuensi

pada pegawai termasuk pustakawan.



4. Rotasi kerja. Perpindahan dan pergantian tugas yang oleh pimpinan
dimaksudkan untuk menghilangkan kejenuhan pustakawan memiliki
dua kemungkinan. Rotasi kerja akan membuat pustakawan
bersangkutan lebih bergairah atau malahan sebaliknya merasa dibuang,
merasa tidak dapat memenuhi tugasnya selama ini. Sehingga ada
kemungkinan ketika mengalami rotasi akan menjadikan pustakawan
memikul beban berat dalam pikirannya.

S. Perubahan sistem pelayanan. Setiap perubahan sistem tentu menuntut
penyesualan para pustakawan yang terlibat dalam sistem pelayanan
tersebut. Para pustakawan dituntut untuk segera memahami dan
menguasai sistem pelayanan yang diterapkan sehingga dapat

memberikan pelayanan terbaik kepada setiap pengguna perpustakaan

Pustakawan yang lebih lama bekerjanya sudah barang tentu telah
mengalami lebih banyak perubahan dalam pekerjaan atau tugasnya. Sehingga
otomastis mendapatkan .stresor (sumber stres) yang lebih banyak dalam
pekerjaannya. Beberapa sumber stres dalam. pekerjaan adalah beban kerja yang
berlebihan, kurangnya perhatian dan penghargaan dari pimpinan dan teman
sejawat, tempat kerja yang tertutup, kurangnya pengalaman, rotasi kerja dan
hubungan antar karyawan. Bahkan interaksi dengan pengguna perpustakaan yang
senantiasa berganti dan  memiliki berbagai macam karakter dapat juga

menimbulkan stres.



Pustakawan sebagai salah satu sumber déya manusia (SDM) di
Perpustakaan UGM dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
yang ada agar tetap mampu memberikan yang terbaik bagi perpustakaan dan
penggunanya. Apabila pustakawan tidak mampu menghadapi semua perubahan
dalam pekerjaannya maka akan menimbulkan stres pada dirt pustakawan. Semua
pustakawan, baik yang senior dalam arti telah lama bekerja di perpustakaan
maupun yang belum lama masa kerjanya dapat mengalami stres. Stres yang
berkaitan dengan pekerjaan biasanya difahami sebagai stres kerja.

Pendapat Stouffer dalam Koch dkk. (1982:493) menunjukkan bahwa
semakin lama sescorang bekerja maka kondisi stres kerjanya akan semakin ringan
karena orang tersebut sudah berpengalaman dan cepat tanggap dalam menghadapi
masalah-masalah pekerjaan.

Walaupun stres kerja yang terjadi hanya pada tingkat yang ringan tetapi
akan memberikan dampak bagi seseorang berkaitan dengan peketjaannya.
Demikian pula halnya dengan para pustakawan. Kondisi pustakawan akan
berpengaruh pada pelayanan terhadap pengguna. Perpustakaan UGM sebagai
salah satu perpustakaan tertua di Indonesia sangat menarik untuk diteliti berkaitan
dengan kondisi stres kerja yang ada pada pustakawan.

Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk meneliti hubungan masa
kerja (lama kerja) dengan stres kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas

(Gadjah Mada dalam menjalani pekerjaannya.



1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah maka permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada

pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

].3. Rumusan Pertanyaan Penelitian
Apakah ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada

pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada?

1.4. Hipotesis
1.4.1. Hipotesis Nol : tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja
dengan stres kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah
Mada.
1.4.2. Hipotesis Alternatif : Ada hubungan yang signifikan antara masa kexj a
dengan stres kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah

Mada.

1.5. Alasan dan Tujuan Penelitian

Selama ini sepengetahuan penulis belum pernah ada penelitian berkaitan
stres kerja pada pustakawan. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui stres
kerja yang terjadi pada pustakawan Perpustakaan UGM. Dalam penelitian ini
penulis bertujuan mengetahui hubungan masa kerja dengan stres kerja pada

pustakawan  Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Setelah
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diketahui hasil penelitiannya diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pthak pmmpinan  Perpustakaan  Universitas Gadjah Mada berkaitan dengan

kondisi yang ada berdasarkan hasil penelitian i

].6. Manfaat Penelitian
| 1.6.1. Hasil penelitian in1 diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang psikologi perpustakaan.
1.6.2. Dapat memberikan masukan atau informasi tambahan bagi semua
pthak yang tertarik dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
1.6.3. Dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
(pimpinan universitas dan perpustakaan) untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan

pustakawan Universitas Gadjah Mada berkaitan dengan kondisi stres

kerja yang dialami.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan hasil penelitian dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut ;

Bab I menguraikan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah
yang merupakan inti permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian.

Bab II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam tinjauan pustaka

memberikan gambaran penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan oleh penulis



11

lain, serta referensi dalam rangka membuat penelitian. Landasan teori sebagai
kerangka berpikir dalam melakukan penelitian.

Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan
dalam proses penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang subyek penelitian,
metode dan teknik pengumpulan serta metode analisis yang digunakan.

Bab IV merupakan bagian pembahasan dari tema penelitian. Pembahasan
disajikan secara sistematis sehingga memberikan gambaran hasil penelitian yang
logis danmudah difahami.

Bab V berisi simpulan dan saran. Dari hasil pembahasan penelitian dapat
disimpulkan tentang kajian hasil penelitian yang telah dilakukan. Kemudian hal-
hal yang tidak terjawab dalam pembahasan penelitian dapat direkomendasikan
sebagai saran untuk dapat memberikan hasil yang lebih baik.

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, serta lampiran yang melengkapi /

memperjelas teks.
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PENUTUP

5.1. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a. Terjadi stres kerja ringan pada sebagian pustakawan Perpustakaan
UGM vaitu sejumlah 13 orang atau 41,9 % responden dan 18
pustakawan atau 58,1 % responden tidak mengalami stres kerja.

b. Stres kerja ringan terjadi secara merata, tidak hanya terjadi pada
pustakawan dengan masa kerja yang lebih lama saja.

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan stres

kerja pada pustakawan Perpustakaan Universitas Gadjah Mada.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan kepada :

a. Pimpinan dan manajemen Perpustakaan Universitas Gadjah Mada,
untuk  dapat . mempertahankan kondisi kerja ' karena melihat hasil
penelitian_ini - bahwa subyek tidak cukup stres kerja. Perlu juga untuk
memperhatikan faktor kejenuhan bagi pustakawan yang memiliki masa
kerja yang lebih lama mengingat ada kecenderungan stres kerja ringan
bagi subvek yang memiliki masa kerja lebih lama. Sehingga tim
manajemen dapat mengantisipasi perkembangan stres kerja yang

terjadi meskipun yang mengalami stres kerja ringan hanya sebagian

63
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kecil pustakawan. Stres perlu diatasi sedini mungkin agar hal-hal yang
merugikan institusi tidak terjadi.

b. Agar penelitian ini dapat dipakai untuk penelitian lebih lanjut maka
perlu pengembangan penelitian tentang stres kerja pustakawan dengan
lebih  mendalam dan mempertimbangkan faktor-faktor yang

mempengaruhi stres kerja.
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